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Abstract

Niufmolo is a farmer group located in Niufmolo Village with dry land biophysics with a dry climate
that results in low productivity and partner income. Its management requires innovation and technology to be
used as agricultural land. Verticulture as a transformation of vegetable cultivation is adopted to overcome
several problems in farmer groups. This program aims to increase the productivity and income of the Niufmolo
farmer group through verticulture technology on dry land. The method of implementing activities is through
direct counseling and training. The results show an increase in pak choy productivity of 220-225 kg and income
of IDR 5,000,000 in one planting cycle, an increase of 100% compared to conventional methods. This
technology is a model for agricultural sustainability in dry climate areas.
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Abstrak

Niufmolo merupakan kelompok tani yang terletak di Desa Niufmolo dengan biofisik lahan kering
beriklim kering yang mengakibatkan rendahnya produktivitas dan pendapatan mitra. Pengelolaannnya
membutuhkan inovasi dan teknologi untuk digunakan sebagai lahan pertanian. Vertikultur sebagai
transformasi budidaya sayuran diadopsi untuk mengatasi beberapa permasalahan pada kelompok tani.
Program ini bertujuan meningkatkan produktivitas dan pendapatan kelompok tani Niufmolo melalui
teknologi vertikultur di lahan kering. Metode pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan dan pelatihan secara
langsung. Hasil menunjukkan peningkatan produktivitas pakcoy sebesar 220-225 kg dan pendapatan sebesar
Rp 5.000.000 dalam satu siklus tanam, meningkat 100% dibandingkan metode konvensional. Teknologi ini
menjadi model keberlanjutan pertanian di wilayah beriklim kering.

Kata kunci: Pemberdayaan Petani, Peningkatan Pendapatan, Pertanian Lahan Kering, dan Vertikultur

1. PENDAHULUAN

Lahan suboptimal di Pulau Timor Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) umumnya adalah
lahan kering beriklim kering (LKIK). Lahan kering yang dicirikan berbatuan, memiliki solum yang
dangkal, tingkat kesuburan yang rendah, relief yang berbukit dan bergunung dengan tingkat
kemiringan > 25% (cukup tinggi) dan mudah terdegradasi membutuhkan pengelolaan yang berat
untuk dijadikan sebagai lahan pertanian (Tobing et al., 2024b) (Hikmat et al., 2022). Iklim kering
yang ditandai dengan curah hujan yang tidak menentu (< 2.000 mm/tahun) dan rataan bulan
basah hanya 3-5 bulan menyebabkan rendahnya produktivitas petani karena lahan hanya dapat
ditanami satu kali saja (Heryani & Rejekiningrum, 2020). Ketersediaan air yang rendah menjadi
tantangan utama dalam menjalankan sistem pertanian d lahan kering akibatnya kecilnya masa
tanam yang mampu dilakukan (Hikmat et al., 2022). Hal ini mempengaruhi rendahnya pendapatan
petani lahan kering yang berimplikasi pada tingkat kemiskinan di wilayah LKIK NTT (Matheus et
al,, 2017). Niufmolo merupakan kelompok tani yang berada di Desa Oelbonak Kecamatan Bikomi
Tengah Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) Provinsi NTT. Kelompok ini mempunyai kegiatan
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bercocok tanam dengan komoditi unggulannya adalah padi dan jagung. Lahan yang diusahakan
adalah 25 are dengan ciri tanah yang sama seperti LKIK. Selama 5 tahun terakhir, jagung menjadi
komoditi yang paling banyak dibudidayakan. Penanaman jagung biasa dilakukan saat musim
hujan. Produksi yang dihasilkan berkisar 500 kg/musim tanam dengan penjualan Rp 5.000/kg
maka diperoleh Rp 2.500.000/musim tanam (Gambar 1). Hasil ini belum termasuk sebagai
keuntungan bersih karena ada biaya produksi yang dikeluarkan. Penanaman jagung biasanya
dilanjutkan dengan penanaman sayuran (Gambar 2). Umumnya sayuran yang ditanami oleh
kelompok tani adalah kangkung dan sawi-sawian menggunakan bedengan ukuran 1 m x 12 m
dengan 10 bedengan. Tahun 2023, penanaman sawi dilakukan pada 6 bedengan dan 4 bedengan
kangkung. Produksi sawi menghasilkan rataan 9-10 kg/bedengan dengan harga penjualan Rp
10.000/kg maka diperoleh Rp 90.000 - Rp100.000/bedengan atau Rp 540.000 - Rp
600.000/musim tanam (6 bedengan). Penanaman kangkung menghasilkan produksi 27-28
kg/bedengan dengan harga penjualan Rp 5.000/kg maka diperoleh Rp 135.000 - Rp
140.000/bedengan atau Rp 540.000 - Rp 560.000/musim tanam (4 bedengan). Total penjualan
sayur/musim tanam hanya berkisar Rp 1.000.000 - Rp 1.100.000. Selanjutnya, kelompok tani
tidak lagi melanjutkan usahataninya sampai musim penghujan berikutnya. Hal ini menyebabkan
rendahnya produktivitas yang mempengaruhi pada pendapatan kelompok tani Niufmolo dan
berdampak pada kondisi kemiskinan di TTU pada tahun 2023 sebesar 21,85% dengan garis
kemiskinan sebesar Rp. 485.744 /kapita/bulan dan jumlah penduduk miskin 57,19 % (BPS
Kabupaten Timor Tengah Utara, 2023).

Gambar 2. Penanaman Sayuran milik Kelompok Tani Niufmolo

Ketidakefektifan pengelolaan pertanian LKIK memberikan dampak pada cakupan yang
cukup luas pada masyarakat di Pulau Timor termasuk kelompok tani Niufmolo. Konteks ini
menjadi permasalahan serius pada kesejahteraan hidup dan status kesehatan pada masyarakat
tani yang termasuk pada kawasan prioritas 3T. Hal ini menjadi kendala kelompok tani dalam
mengakses informasi mengenai praktik dan inovasi pertanian lahan kering beriklim kering. Hal
ini berdampak pada kurangnya atau ketidaktepatan adopsi teknologi produksi dan pemanfataan
potensi lokal juga menjadikan sistem manajemen usahatani Niufmolo dipandang kurang efektif
dan efisien. Pertanian LKIK membutuhkan strategi untuk meningkatkan produktivitas dan
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pendapatan kelompok tani seperti adopsi teknologi budidaya yang tepat, manajemen sumberdaya
tanah dan air, serta penggunaan bahan organik berbasis potensi lokal. Penerapan strategi ini akan
berdampak positif bagi kelompok tani bukan hanya pada peningkatan produktivitas namun juga
peningkatan pendapatan. Melalui vertikultur, kelompok tani mampu menjalankan usahataninya
sepanjang tahun tanpa bergantung pada musim.

Teknologi vertikultur dapat diadopsi sebagai transformasi sistem budidaya sayuran pada
kelompok tani Niufmolo. Teknologi ini tidak hanya memudahkan petani dalam membudidayakan
sayuran sepanjang tahun namun memberi dampak langsung pada peningkatan produktivitas dan
pendapatan petani di lahan kering. Peningkatan kualitas media juga dapat dilakukan pada
teknologi vertikultur. Hal ini juga mengurangi beratnya pengelolaan lahan kering sebagai lahan
pertanian. Teknologi ini diterapkan tidak hanya memudahkan petani dalam membudidayakan
sayuran sepanjang tahun namun memberi dampak langsung pada peningkatan produktivitas dan
pendapatan petani di lahan kering. Hal ini dapat dilihat dari penerapan teknologi vertikultur pada
beberapa kelompok tani di TTU dimana setiap kegiatan menunjukkan hasil produksi dan
penjualan yang lebih besar dibandingkan menggunakan bedengan yang berimplikasi pendapatan
petani dan produktivitasnya(7-10). Peningkatan kualitas media juga dapat dilakukan pada sistem
vertikultur. Hal ini juga mengurangi beratnya pengelolaan lahan kering sebagai lahan pertanian.
Transformasi sistem budidaya sayuran melalui vertikultur diterapkan sebagai strategi bertani
dengan agroekosistem LKIK yang menjadi kendala utama bagi kelompok tani Niufmolo. Oleh
karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan
kelompok tani Niufmolo melalui transformasi sistem budidaya dengan penerapan vertikultur di
lahan kering.

2. METODE

Metode yang digunakan pada PKM ini adalah penyuluhan dan pelatihan secara langsung
(learning by doing) untuk memudahan kelompok tani memahami pelaksanaan kegiatan baik
secara teknis maupun non teknis. Kegiatan dilakukan selama 5 (lima) bulan yang dimulai dari
bulan Juli sampai November 2024. Kegiatan ini dihadiri oleh 30 orang dengan melibatkan
pemerintah Desa Oelbonak, penyuluh pertanian sekecamatan Bikomi Tengah dan masyarakat
sekitar selain anggota kelompok tani Niufmolo untuk ikut mendukung kegiatan PKM sebagai
[PTEKS baru untuk pengembangan program-program pembangunan daerah. Tahapan
pelaksanaan kegiatan PKM diuraikan pada Gambar 3.

Pelatihan
Sosialisasi Pembuatan Perawatan Evaluasi
Kegiatan Kompos Tanaman Kegiatan
> 0 O © O O O O
Pelatihan Pelatihan Panen
Pembuatan Persemaian
Biochar Benih

Gambar 3. Alur Kegiatan PKM

a. Sosialisasi kegiatan. Saat sosialisasi, kelompok tani diberikan pemahaman mengenai
transformasi sistem budidaya sayuran di lahan kering melalui vertikultur. Teknologi
vertikultur dikenalkan sebagai sistem budidaya yang tidak bergantung pada curah hujan dan
keunggulan lain seperti memudahkan pengelolaan tanah dan perawatan, manajemen
agribisnis dan dampaknya pada pendapatan kelompok tani.

b. Pelatihan pembuatan biochar. Disiapkan bahan dasar berupa sekam padi. Pembakaran
menggunakan seng berukuran 1m x 1 m yang diberi lubang menggunakan paku. Seng
tersebut dibentuk gulungan yang diikat menggunakan kawat besi. Selanjutnya, dibuat bara
api menggunakan kayu bakar dan dimasukkan ke bagian dalam gulungan seng. Saat asap

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1178


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i4.24171

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 9, No.4 Agustus 2025, Hal. 1176-1184
DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i4.24171

seudah keluar dari lubang seng, diletakkan sekam padi di sekelliling seng tersebut sambil
dibalik balik agar pembakaran merata selama 4 - 5 jam. Matikan bara api jika sekam sudah
menghitam seperti arang secara menyeluruh. Siram biochar menggunakan air dengan cara
diperciki agar suhu panas mulai turun sebelum digunakan sebagai campuran media tanam

c. Pelatihan pembuatan kompos. Disiapkan bahan dasar berupa, limbah rumah tangga padat
(sisa sayur dan buah) 25 kg, pupuk kandang sapi 25 kg, dedak 5 kg, molase 5 kg, hijauan 25
kg, EM4 2 botol, air 1 L, terpal dan sekop. Semua bahan dicampurkan hingga merata
menggunakan sekop. Selanjutnya, semua bahan dibungkus menggunakan terpal kemudian
disimpan di tempat yang tidak terkena cahaya matahari. Dilakukan pembalikan setiap 2 hari
sekali sampai 14 hari.

d. Pelatihan pembuatan pipa vertikultur. Disiapkan alat dan bahan berupa pipa paralon ukuran
4 dim sepanjang 4 m, meteran, spidol, botol kaca, gurinda, heat gun, dan kabel listrik. Pipa
dipotong menjadi 3 bagiandengan ukuran tinggi pipa menjadi 1,33 m. Setiap pipa ditentukan
3 baris tanam dengan jarak antar baris 12 cm. Setiap baris dibuat lubang tanam dengan jarak
15 cm. Lubang tanam dibuat dengan menentukan titik lubang tanam sesuai ukuran, dibuat
potong pendek sebagai titik lubang menggunakan gurinda, kemudian dipanaskan
menggunakan heat gun dan langsung dibentuk lubang menggunakan botol kaca. Setiap baris
terdapat 5 lubang tanam sehingga terdapat 15 lubang tanam pada bagian sisi pipa ditambah
1 pada bagian atas pipa. Total lubang tanam diperoeh sebanyak 16 titik tanam untuk setiap
pipa vertikultur. Vertikultur menjadi pilihan tepat pada budidaya sayuran di lahan kering TTU
tanpa pengelolaan lahan yang berat, efisien air dan pupuk dalam populasi yang lebih banyak
(Bria etal, 2021).

e. Pelatihan persemaian benih. Tahap ini dimulai dengan persiapan media tanah dicampur
dengan biochar sekam padi dan kompos dengan perbandingan 1:1:1. Disiapkan benih
sayuran seperti pakcoy dan selada. Setiap benih ditabur pada media persemaian. Persemaian
dilakukan selama 2 minggu.

f.  Pelatihan perawatan tanaman budidaya sistem vertikultur. Tahap ini kelompok tani dilatih
teknik penyiraman, penyulaman, dan penyiangan. Penyiraman dilakukan pagi dan sore
dengan cara menggunakan botol yang dilubangi. Penyiraman dilakukan pada setiap lubang
tanam. Penyulaman dilakukan jika terdapat tanaman yang tumbuh abnormal setelah
dipindahkan ke pipa vertikultur atau mati. Penyiangan dilakuakn dengan cara mencabut
gulma secara manual menggunakan tangan pada areal pipa.

g. Pelatihan panen hasil budidaya sistem vertikultur. Tahap ini dilakukan saat tanaman sudah
berumur 28 - 30 hari setelah pindah tanam. Sebelum dilakukan pemanenan, tanaman disiram
untuk memudahkan pemanenan. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut seluruh akar
tanam yang kemudian dipisahkan bagian tajuk dan akar. Bagian tajuk dibersihkan
menggunakan air sebelum dikemas untuk penjualan.

h. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui obeservasi dan wawancara langsung pada kelompok tani
dengan melihat kondisi di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekayasa Media Tanam

Media tanam dalam budidaya tanaman menjadi factor yang penting pada produksi
tanaman. Di dalam media tanam sebaiknya mengandung nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan oleh
tanaman untuk melengkapi kebutuhannya. Media tumbuh yang baik juga mampu menahan air
dalam menjaga ketersediaan air untuk tanaman, mampu menjaga keimbangan retensi dan
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drainase karena jika air yang tertahan lebih banyak juga dapat mengakibatkan akar membusuk,
sebaliknya akan menyebabkan kekeringan pada tanaman. Akar yang selalu dipengaruhi kualitas
media tanam membutuhkan oksigen sehingga diharapkan media tanam juga memiliki porositas
yang medukung sirkulasi udara. Di dalam media yang baik juga diharapkan tersedianya
mikroorganisme yangsaling menguntungkan dengan tanaman seperti bakteri dan jamur yang
meningkatkan kesuburan tanaman dan melindungi tanaman dari patogen. Media tumbuh
merupakan unsur penting untuk tanaman karena hara yang dibutuhkan sebagian terdapat di
dalamnya, selanjutnya diserap akar untuk pertumbuhan tanaman (Kusmarwiyah & Erni, 2011).

Kondisi lahan kering yang mempunyai keterbatasan air, mudah terdegradasi, dengan
kualitas fisik yang rendah membutuhkan pengelolaan yang lebih baik untuk dijadikan sebagai
lahan pertanian. Penggunaannya sebagai media tanam membutuhkan input lain untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Kompos dan biochar menjadi input tambahan dalam
meningkatkan kualitas media tanam. Kompos berbahan dasar limbah rumah tangga, hijauan dan
pupuk kandang sapi dan biochar berbahan dasar sekam padi yang dijadikan arang. Kedua bahan
tersebut mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman yang mengindikasikan bahwa media
tumbuh dari lahan kering mampu menyediakan kondisi lingkungan yang baik untuk tanaman.
Dari hasil penelitian dikatahui bahwa media tumbuh menggunakan campuran pupuk kandang
sapi mampu meningkatkan pertumbuhan sawi secara nyata dengan sistem vertikultur (Munthe
et al., 2018). Kombinasi tanah dan kompos sebagai media tumbuh terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan sawi dengan eprbandingan 2:1 (Kurniawati M. I . L., 2018). Penggunaan biochar di
dalam media tumbuh budidaya sawi sebanyak 20 t/ha menjadi perlakuan yang lebih baik
dibandingkan perlakuan lainnya (Asroh et al., 2023). Penggunan kompos dan biochar mampu
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah,respirasi, P-tersedia, pertumbuhan tinggi
tanaman, dan rataan bobot umbi bawang merah (Antonius et al., 2018). Kompos dan biochar
sebagai pembenah tanah di lahan kering mampu meningkatkan kualitas tanah sebagai media
tanam (Opatetal, 2024; Tobing et al., 2024a). Rekayasa media tanam melalui kompos dan biochar
(Gambar 4). Diketahui kedua bahan tersebut mampu meningkatkan kualitas tanah di lahan kering
dan meningkatkan produksi sayuran pakcoy (Tobing et al., 2024a, 2024b)). Pertumbuhan
tanaman dapat ditingkatkan melalui kompos secara berkelanjutan (Fischer & Glaser, 2012; Liu et
al., 2012). Kulitasnya dapat ditingkatkan dengan penambahan biochar karena kemampuan
biochar dalam menyerap karbon secara potensial lebih tinggi dan lebih stabil, sehingga lebih
tahan lama (Fischer & Glaser, 2012; Schulz & Glaser, 2012).Aplikasi keduanya teruji bagus baik
diterapkan di lapangan maupun skala pot (Kammann et al., 2016; Schmidt et al., 2015).

Gambar 4. Rekayasa Media Tanam Menggunakan Kompos dan Biochar

Penerapan Teknologi Vertikultur

Teknologi vertikultur menjadi alternatif yang tepat di lahan kering dengan kendala sulit
pengelolaan lahan dan rendahya curah hujan (Gambar 5). Dibandingkan menggunakan bedengan,
penerapan vertikultur dalam sistem pertanian sayuran di lahan kering memberikan kemudahan
dalam pengelolaanya, efisien tenaga, waktu, dan air serta mampu meningkatkan pendapatan
kelompok tani (Sipayung et al., 2024). Pertanian vertikal di lingkungan yang direkayasa (pertanian
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lingkungan terkendali) telah menunjukkan potensi untuk menghasilkan tanaman berkualitas
tinggi dan hasil panen tinggi di iklim yang keras. Metode budidaya yang digunakan di sebagian
besar pertanian vertikal mengonsumsi 90% lebih sedikit air daripada pertanian konvensional,
yang menyelesaikan salah satu tantangan terbesar sektor pertanian di daerah yang terkena
dampak kekeringan (Farhangi etal., 2021). Penggunaan teknologi vertikultur mampu mengurangi
kebutuhan air, pestisida, pupuk serta produktivitas tinggi (Asseng et al, 2020). Melalui
vertikultur, perawatan tanaman sangat mudah dilakukan seperti penyiraman dan penyiangan.
Penyiraman dilakukan oleh kelompok tani dengan menggunakan air sebanyak 1 L/pipa/16
tanaman. Hal ini jauh lebih efisien dan efektif dalam penggunaan air melalui budidaya dengan
teknologi vertikultur dibandingkan menggunakan bedengan. Penyiangan jauh lebih mudah
dilakukan dibanding menggunakan bedengan. Penerapan teknologi vertikultur mangurangi
hadirnya gulma dalam satuan luas lahan yang lebih kecil namun dengan jumlah populasi yang
besar.

SS= o S o &%

Gambar 5. Pembuatan dan Penerapan Vertikultur di Lahan Kering

Sejauh ini, sistem kultur yang paling banyak digunakan di pertanian vertikal komersial
dengan keuntungan dari sistem ini adalah kesederhanaannya, efisiensi tinggi, dan keandalan
operasi (Sharma et al.,, 2018). Teknik budidaya ini memungkinkan petani untuk menghasilkan
hasil panen berkualitas tinggi di lahan kecil.

Analisis Ekonomi

Budidaya sayuran pada PKM ini sampai pada analisis ekonomi. Pemanenan hasil
dilakukan setelah umur tanaman 28 hari setelah pindah tanam (Gambar 6). Panen ini dilakukan
dengan memisahkan bagian tajuk dan akar. Pada PKM ini, kelompok tani menggunakan areal 30
m x 30 m dari 25 are lahan yang dimiliki. Terdapat 360 pipa vertikultur dengan 180 pipa ditanami
pakcoy dan 180 pipa ditanami selada. Hasil rataan pakcoy diperoleh 75-85 g/tanaman, 1,2-1,3
kg/pipa, total bobot keseluruhan 220-225 kg. Harga jual per kg pakcoy sebesar Rp 10.000/kg
dengan total penjualan Rp 2.200.000. Hasil rataan selada diperoleh 50-60 g/tanaman, 0,8-0,9
kg/pipa, total bobot keseluruhan 150-155 kg. Harga per kg selada sebesar Rp 20.000/kg dengan
total penjualan Rp 3.000.000. Total keseluruhan dalam satu kali tanam pada lahan 30 m x 30 m
menghasilkan total penjualan Rp 5.000.000 dalam waktu produksi 2 bulan. Hasil ini lebih banyak
dibandingkan menggunakan bedengan. Sebelum PKM, kelompok tani menghasilkan paling
banyak Rp 2.500.000 dalam penggunaan seluruh luas areal yang dimiliki. Hasil kegiatan PKM ini
berpotensi menghasilkan pendapatan lebih besar karena terdapat lahan kosong yang bisa
digunakan untuk menanami tanaman lain tanpa mengubah kebiasaaan kelompok tani dalam
menanam tanaman pangan. Hal ini dapat dilihat dari penerapan vertikultur pada PKM beberapa
kelompok tani di TTU dimana setiap kegiatan menunjukkan hasil produksi dan penjualan yang
lebih besar dibandingkan menggunakan bedengan yang berimplikasi pendapatan petani dan
produktivitasnya(Bria et al., 2021; Raharjo et al., 2022; Sipayung et al., 2024; Tobing et al., 2023).
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Gambar 6. Panen Sayuran

4. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pada Kelompok Tani Niufmolo mampu
meningkatkan produktivitas dan pendapatan kelompok tani dalam satuan lahan yang lebih kecil
dibandingkan secara konvensional. Dalam satu kali penanaman pada budidaya sayuran sistem
vertikultur menghasilkan sebesar Rp 5.000.000. Penggunaan vertikultur berpotensi
menghasilkan pendapatan yang lebih besar dalam 1 tahun karena sistem budidayanya tidak
bergantung pada iklim dan memudahkan pengelolaan lahan melalui rekayasa media tanam.
Peningkatkan kualitas media tumbuh melalui penggunaan kompos dan biochar telah dapat
dilakukan kelompok tani secara mandiri. Hasil kegiatan PkM pada niufmolo telah menjadi
penggerak pada kelompok tani lainnya disekitar lokasi dalam mengedukasi penerapan vertikultur
di lahan kering yang diikuti dengan kemudahan dan keunggulannya sesuai permasalahan lahan
dan iklim yang dihadapi oleh petani di Desa Oelbonak. Keberlanjutan program dilakukan
diversifikasi jenis sayuran, pemasaran hasil panen, dan membangun kerja sama dengan
pemerintah daerah selaku pemegang kebijakan untuk mempertimbangkan penggunaan teknologi
vertikultur sebagai budidaya sayuran di lahan kering secara meluas.
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